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INTRODUCTION
Pada dasarnya pendidikan jasmani merupakan wadah diri untuk menanam nilai dalam kehidupan untuk aktivitas kesehariannya sehingga sangat penting untuk menerapkan nilai atau norma dalam kehidupan melalui olahraga. Menurut (Rasyono, 2018) berdasarkan undang-undang olahraga menilik dalam pembentukan nilai kebugaran jasmani dan rohani dan sosial budaya pendidikan jasmani terdapat nilai luhur yang luar biasa. Seperti yang dikemukakan oleh (Maksum, 2017) nilai yang terkandung dalam olahraga yaitu: 1. Seseorang memiliki sisi positif sehingga dapat menjadi menarik dan atraktif. 2. Relasi seseorang. 3. Dengan karakter unusualy yang entrinsik. Dari bebrapa pengertian secara intensif nilai olahraga sudah banyak terkandung dalam keseharian sehingga sangat penting bagi individu untuk memulai menerapkan dan melakukan olaharaga secara kontinyu. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh (Sukarmin, 2019) selain memiliki karakter untuk individu, olahraga juga memiliki keterkaitan dengan nilai dan moral bangsa, banyak sumbangsih yang diberikan bangsa ini melalui olahraga seperti nilai luhur pada pembelajaran yang telah diterapkan oleh pengajar.
Tujuan olahraga selain menjaga kebugaran jasmani juga memiliki tujuan yang sangat banyak yaitu dengan moral dan ahlak mulia, seperti yang diungkapkan (Pradipta, 2015) dalam olaharaga banyak memiliki aspek dan dimensi sehingga kegiatannya sangat mengandung unsur pertandingan. Selain itu menurut (Nuryanti, 2021) olahraga juga dapat meningkatkan sosial ekonomi suatu olaharaga dalam suatu event nasioanal maupun international. Untuk generasi saat ini harus menunjukan sikap sportif dan juga mematuhi peraturan yang tertulis sehingga kedepannya memiliki keputusan dari hati nurani. Menurut (Mirhan, 2016) nilai dan karakter harus dijunjung setinggi mungkin guna untuk memenuhi sportifitas.
Didalam olahraga sendiri mengajari kita tentang sikap, jujur, disiplin dan tanggung jawab. Dari semua nilai ini termasuk nilai-nilai luhur yang harus dipertahankan dalam bentuk apapun. (Pradipta, 2015) nilai yang paling tinggi dalam olahraga sendiri yaitu memiliki tanggung jawab pada setiap kegiatannya. Jika sesorang miliki tanggung jawab yang tinggi hasilnya akan berdampak sangat bagus bagi kedepannya. (Nur Kholis, 2016) cara mengaplikasikan nilai luhur sendiri sangat mudah asal memiliki sikap yang baik terhadap sesama dan lingkungan karena dengan ii tidaklah mudah untuk diterapkan jika tidak melalui pendidikan dan kebiasaan.
Pendidikan jasmani sendiri sangat banyak perannya salah satunya dengan menciptakan karakter yang nasionalis dan tanggung jawab. (Bangun, 2016) pendidikan jasmani juga memiliki indikator yang tak kalah penting yaitu tentang kognitif, afektif dan psikomotor sebagai ranah untuk mengembangkan peserta didik. (Stephani, 2017) pendidikan jasmani dengan berbagai metode pembelajaran namun tetap menekankan nilai positif yang dikandungnya.
Sikap tanggung jawab diri seseorang harus dilatih dari berbagai cara karena sifatnya harus kontinyu sehingga nanti dengan ototmatis disuatu kegiatan akan memiliki sikap dan prinsip yang tegas. (Sya’roni, 2016) sikap tanggung jawab adalah sikap yang berhubungan dirinya dengan orang lain dan dirinya dengan dirinya serta dirinya dengan lingkungan sosialnya, sehingga sikap ini tidak mudah dilakukan bagi seoarang yang tidak memiliki keyakinan yang tinggi. Selain sikap tanggung jawab disiplin juga perlu dilakukan karena dari sikap disiplin akan memunculkan macam-macam karakter. (Sarwono, 2018) disipilin harus dilatih dengan tekanan yang pastinya berat namun sesuai dengan yang dilakukan sikap disiplin memiliki sikap otomasisasi bagi pelakunya. (Surajiyo & Sriyono, 2017) mempunyai konsep pada kedua sikap ini antara tanggung jawab dan disiplin yang karakternya hampir sama namun posisi penempatannya yang berbeda. 
(Matsiola et al., 2022) pembelajaran jasmani harus menciptakan karakter sendiri karena berhubungan dengan ilmu banyak sehingga dari berbagai sudut harus menjadi ilmu paten bagi karakternya. Pembelajaran jasmani sendiri sangat dibutuhkan bagi peserta didik selain untuk refreshing juga untuk pembelajaran motorik mereka, jika dilakukan dengan tepat dan mencapai tujuannya dipastikan peserta didik akan memiliki sikapnya sendiri yang dibentuk melalui kegiatan dan aktivitas fisik. (Roichatul Jannah, 2017) menjelaskan lebih lanjut bahwa pembelajaran penjas sangat membutuhkan karakter didik untuk melakukan kegiatan yang alami.
Proses dari pendidikan jasmani ini memiliki hasil yang relevan dari berbagai lini. (Fenyves, et al., 2019) instrumen olahraga sangat efektif untuk paserta didik seperti nilai yang dapat dipelajari meliputi: kerjasama, komunikasi, menghormati aturan, pemecahan masalah, pemahaman, hubungan dengan orang lain, kepemimpinan, menghormati orang lain, nilai usaha, cara menang, cara kalah, cara mengelola persaingan, fair play, berbagi, harga diri, kepercayaan, kejujuran, harga diri, toleransi, ketahanan, kerja tim, disiplin, dan percaya diri. (Vural & Kirbaş, 2020) pendidikan jasmani memiliki semboyan artius, citius, fortius yang digaungkan pada olimpiade movement. 
Bagi pelajar atau siswa harus memiliki respon sebagai pembelajaran aktif, respon disini dapat berupa reaski terhadap guru dengan nilai positif, secara etika partisipasi dan interaksi sangat terjaga dari keduanya, hal ini ditunjukan siswa karena notabenya menghormati guru, dalam jurnal (Padli et al., 2022) secara individu maupun kelompok seorang pelajar atau siswa dapat membangun makna dari proses pembelajaran, membangun pengetahuan dan tidak terbebani selama pembelajaran dimulai. Hal tersebut sudah layak sebagai siswa yang memliki sikap tanggung jawab kepada guru, teman dan ilmu yang dipelajarinya.
Pada uraiannya yang telah disebutkan pada dasarnya jasmani sangat memiliki arti pada pembelajran penjas dengan menciptkan karakter dan yang alami melalui kegiatan dan aktivitas dengan sesamanya. Hasilnya akan menjadi karakter jujur disiplin dan memiliki rasa tanggung jawab pada setiap pembelajaran berlangsung mata pelajaran penjas.

METHOD
Jenis Penelitian ini menggunakan kuantitriatif, metode yang digunakan yaitu dengan penelitian determinan dengan tujuan untuk mencari kontribusi dari kedua variabel. Penelitian ini mengambil populasi dan sampel dengan teknik random sehingga didapat sebanyak 60 siswa. Instrumen yang digunakan yaitu kuisioner/angket melalui kajian literasi dari indikator-indikator dengan validitas dan reliabilitas yang telah diuji. Selain itu data juga diambil dari kajian literasi berbagai jurnal. Teknik pengumpulan data dengan memberikan angket tertutup, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisa data yang dipakai mengguanakan uji korelasi (regresi sederhana). dan determinasi melalui aplikasi spss version of 22.0.


RESULTS AND DISCUSSION
Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Nilia Luhur Olahraga
Deskripsi hasil data nilai luhur meliputi tiga sub indikator yaitu 1. sportivitas 2. fair play 3. Menghargai lawan, yang semuanya terdiri dari 21 butir soal yang diisi oleh 60 siswa yang mana mendapatkan perolehan data sebagai berikut:
Tabel 1 Deskripsi Data 
	Intrenal
	
	

	N
	Valid
	60

	
	Missing
	0

	Mean
	70.33

	Median
	71.50

	Mode
	72

	Std. Deviation
	7.444

	Variance
	55.412

	Range
	49

	Minimum
	33

	Maximum
	82

	Sum
	4220

	Percentiles
	10
	64.10



Tabel 2 Distribusi Frekuensi Internal
	No.
	Interval
	Absolut
	Persentase%

	1
	33 – 48
	2
	3,33%

	2
	49 – 63
	0
	0%

	3
	64 – 77
	52
	86,67%

	4
	78 – 87
	6
	10%

	Jumlah/N
	60
	100%



Pada distribusi frekuensi diatas dari sampel 60 orang pada responden terdapat 2 orang dari rentang nilai 33-48 (3,33%) interprestasi kurang sekali, 52 orang dari rentang nilai 64-77 (86,67%) interprestasi baik, 6 orang dari rentang nilai 78-87 (10%) interprestasi sangat baik, untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada histogram dibawah ini:
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2. Deskripsi Data Sikap Afektif
Deskripsi hasil data sikap afektif meliputi dua sub indikator yaitu 1. Tanggung jawab 2. jujur, yang semuanya terdiri dari 10 butir soal yang diisi oleh 60 siswa yang mana mendapatkan perolehan data sebagai berikut:
Tabel 3 Deskripsi Data Eksternal
	Statistics

	Eksternal
	
	

	N
	Valid
	60

	
	Missing
	0

	Mean
	34.17

	Median
	34.50

	Mode
	35

	Std. Deviation
	3.232

	Variance
	10.446

	Range
	14

	Minimum
	26

	Maximum
	40

	Sum
	2050

	Percentiles
	10
	29.10



Tabel 4 Distribusi Frekuensi Eksternal
	No.
	Interval
	Absolut
	Persentase%

	1
	26 – 29
	6
	10%

	2
	30 – 33
	16
	26,67%

	3
	34 – 37
	30
	50%

	4
	38 – 41
	8
	13,33%

	Jumlah/N
	60
	100%



Pada distribusi frekuensi diatas dari jumlah sampel 60 orang terdapat 6 orang dari rentang ilai 26-29 (10%) interprestasi kurang sekali, 16 orang dari rentang nilai 30-33 (26,67%) interprestasi kurang baik, 30 orang dari rentang nilai 34-37 (50%) interprestasi baik, 8 orang dari rentang nilai 38-41 (13,33%) interprestasi sangat baik, untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada histogram dibawah ini:
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3. Uji Analisis Regresi
Regresi linier sederhana merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan memprediksi variabel terikat dengan menggunakan variabel bebas. Berikut hasil dari uji regresi linear berbantuan SPSS 16.00.
Tabel 7 Persamaan Regresi Linier Sederhana
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	22.191
	3.709
	
	5.983
	.000

	
	Internal
	.170
	.052
	.392
	3.247
	.002

	
	
	
	


Pada tabel di atas menunjukkan hasil yang diperoleh nilai constant (a) sebesar 22,191, sedangkan nilai minat belajar daring (b/koefisien regresi) sebesar 0,170. Dari hasil tersebut dapat disubstitusikan dalam persamaan regresinya sebagai berikut :
Y = a + bx
Y = 22,191 + 0,170x
	Hasil persamaan diatas dapat diterjemahkan konstanta sebesar 22,191 yang mengandung arti bahwa nilai konsistensi nilai luhur sebesar 22,191 koefisien regresi X sebesar 0,170 yang menyatakan bahwa penambahan 1% nilai sikap afektif akan bertambah sebesar 0,170. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa pengaruh nilai luhur olahraga adalah positif. Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikan (sig.) 0,000 lebih kecil < dari probabilitas 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh nilai-nilai luhur dalam olahraga terhadap afektif tanggung jawab dan disiplin pada mata pelajaran pendidikan jasmani.


PEMBAHASAN
Pembelajaran jasmani berolahraga serta kesehatan yang diajarkan disekolah mempunyai peranan sangat berarti, ialah membagikan peluang kepada perserta didik. Buat ikut serta langsung dalam berbagai  pengalaman  belajar  melalui aktivitas  jasmani,  berolahraga,  dan  kesehatan  yang terpilih yang dicoba secara sistematis.  
Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan menyeluruh, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, makhluk total, daripada hanya menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah kualitas fisik dan mentalnya. Secara sederhana bahwa pendidikan jasmani itu merupakan proses belajar untuk bergerak dan belajar melalui gerak. Selain belajar dan dididik melalui gerak untuk mencapai tujuan pengajaran, dalam pendidikan jasmani itu anak diajarkan untuk bergerak. Melalui pengalaman itu terbentuk perubahan dalam aspek jasmani dan rohaninya. Selanjutnya, pelaksanaan pengajaran pendidikan jasmani diarahkan pada pemberian kesempatan yang seluas-luasnya untuk melakukan gerak dengan harapan siswa dapat aktif dan pada gilirannya membantu perkembangan kebugaran jasmaninya.
Proses kegiatan pendidikan jasmani mencakup kegiatan latihan atau pelaksanaan tugas-tugas pembelajaran yang dilakukan secara berulang-ulang. Dengan demikian, anak akan mampu menggunakan tubuhnya secara efisien, bahkan didasarkan pada pemahaman. Sedangkan dampak lebih lanjut adalah anak memiliki kebiasaan dan keterampilan untuk mengisi waktu luangnya dan kelak dengan keterampilan yang dimilikinya diharapkan dapat dilakukan sepanjang hayatnya. Lebih lanjut, pendidikan jasmani dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. Satu-satunya mata pelajaran di sekolah yang fokusnya adalah pada badan, aktivitas jasmani, dan perkembangan fisik. 
2. Membantu anak untuk mengembangkan respek terhadap badannya, baik yang dimilikinya maupun milik orang lain. 
3. Mengembangkan anak kebiasaan aktif yang penting bagi perkembangan kesehatan dan menjadi landasan bagi gaya hidup sehat setelah dewasa. 
4. Mengembangkan pemahaman tentang peranan aktivitas jasmani aerobik dan anaerobik untuk meningkatkan kesehatan. 
5. Memberikan sumbangan bagi perkembangan kepercayaan diri dan self esteem pada anak. 
6. Mendorong perkembangan kognitif dan sosial, memberikan sumbangan bagi pengembangan keterampilan pendidikan yang fundamental, seperti baca, tulis, dan prestasi akademik. 
7. Merupakan satu-satunya alat (kesempatan) yang disediakan kepada semua anak apapun kemampuannya, jenis kelamin, usia, budaya, agama atau latar belakang sosial mereka dengan keterampilan, pengetahuan dan pemahaman untuk berpartisipasi dalam pendidikan jasmani dan olahraga sepanjang hayat. 
8. Mempersiapkan anak untuk dapat mengatasi kompetisi-kompetisi, kemenangan atau kekalahan, kooperasi dan kolaborasi. 
9. Merupakan kontribusi yang bermakna bagi pengembangan keterampilan sosial dan terhadap perkembangan moral serta estetika. 
Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan melalui aktivitas jasmani dalam usaha untuk membentuk manusia seutuhnya sesuai dengan tujuan pendidikan ini oleh Bloom dibagi menjadi tiga domain/ranah kemampuan intelektual (intellectual behaviors) yang diadopsi dalam pendidikan jasmani, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik termasuk pula dalam pembelajaran pendidikan jasmani.
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Ranah afektif mencakup segala sesuatu yang terkait dengan emosi, misalnya perasaan, nilai, penghargaan, semangat, minat, motivasi, dan sikap. Lima kategori ranah ini diurutkan mulai dari perilaku yang sederhana hingga yang paling kompleks dalam aktivitas pendidikan jasmani. Yang meliputi: penerimaan, responsif, nilai yang dianut, mengorganisasi, karakterisasi.
Pada tataran aplikasi pendidikan jasmani di sekolah dasar sangat erat kaitannya dengan bermain, karena sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah dasar yang membutuhkan pendekatan yang spesifik, maka proses pendidikan jasmani di Sekolah Dasar hendaknya dilakukan melalui bermain. Bermain memiliki ciri-ciri, yaitu pertama, bermain merupakan kegiatan yang dilakukan secara bebas dan sukarela. Kedua bermain bukanlah kehidupan biasa atau yang nyata. Ketiga, bermain berbeda dengan kehidupan sehari-hari terutama dalam tempat dan waktu. Bermain selalu bermula dan berakhir dan dilakukan di tempat tertentu, ada arena atau bahkan gelanggang yang lebih luas tempat pelaksanaannya. Keempat, bermain merupakan kegiatan yang memiliki tujuan. Diharapkan dengan proses bermain dalam pendidikan jasmani memungkinkan anak merasa senang dan gembira dalam melakukan aktivitas jasmani dan menjadi alat yang paling efektif dalam menghantarkan tujuan pendidikan secara keseluruhan.
Pendidikan jasmani juga harus mampu untuk bersaing dibidang IPTEK, menurut (Padli, Kiram, et al., 2022) siswa sekarang juga harus dituntut untuk menjalankan tugas sebagai pelajar maupun atlet, disini karakter dari keduanya sangat berbeda jika lebih jelas maka siswa harus multi talent agar bisa melakukan tersebut. Karakternya sebagai siswa yang terdidik harus memiliki sikap luhur budi perkerti yang baik, begitu juga atlet harus memiliki motivasi dan fair play dan sportivitas yang tinggi sebagai dasar untuk mendapatkan prestasi.
Selain itu jika dikaji dari beberapa literasi dapat dilihat sebagai hasil perbandingan dari variabel dan indikator penelitian ini yaitu sebagai berikut:
	No.
	Penulis
	Metode
	Sampel
	Hasil

	1
	(Aditia, 2015)
	Metode Survey
	SMA Negeri se Kab. Wonosobo sebanyak 3,463 siswa 
	Hasil penelitian yaitu pada nilai kejujuran, kerjasama, fair play, tanggung jawab, keadilan, toleransi, respek, kepemimpinan dengan kategori baik. 

	2
	(Widodo, 2017)
	Literatur Review
	15 Artikel
	Hasil dari 15 jurnal mendpaatkan 75% memiliki sikap aktif dalam tanggung jawab.

	3
	(Sukarmin, 2017)
	Artikel Konseptual
	-
	Penjasorkes yang diberikan di sekolah, sejak sekolah dasar (SD) sampai perguruan tinggi (PT) sarat dengan nilai-nilai luhur kehidupan, seperti: kerja sama, disiplin, tanggung jawab, sportif, dan pantang menyerah.

	4
	(Arifin, 2019)
	Kuantitatif
	SMAN 1 Banjarbaru
	hasil yang didapat bahwa pembelajaran memiliki tingkat positif sebesar 81% jika dibandingan dengan teori yang lain dalam tujuan untuk merubah sikap siswa.

	5
	(Arifin, 2019)
	Kualitatif analisis isi
	-
	Karakter dan nilai-nilai moral yang
diyakini terkandung dalam aktivitas jasmani dan olahraga moral sebagai wujud tanggung jawab yaitu sebesar 78%.

	6
	(Vural & Kirbaş, 2020)
	Tinjauan Variabel
	1600 siswa (795 perempuan, dan 805 laki-laki), belajar di 16 sekolah menengah pusat (100 siswa dari setiap sekolah) 
	Nilai rata-rata nilai siswa sekolah adalah X = 22,2819, Penelitian ini telah menentukan bahwa nilai nilai siswa untuk mata kuliah pendidikan jasmani dan olahraga adalah tinggi.

	7
	(Gölünük, 2019)
	Study Komparatif
	434 mahasiswa, 493 mahasiswi perguruan tinggi Turkey
	Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dalam kesukaan peserta atlet pada semua subdimensi pada kelompok putra dan putri.

	8
	(BAL, 2021)
	Kolaborasi dan Komparatif
	519 pelaku olahraga umum Kota Bursa. 288 (55,5%) dikota Istambul. 231 (44,5%) dikota Bursa
	Hasilnya adalah sebuah perbedaan yang signifikan secara statistik ditemukan antara skor untuk krakter olahraga, Bursa dan Istanbul (p <0,05). dan perbedaannya ditemukan signifikan (p<0,05).

	9
	(Balci & Yanik, 2020)
	Pengembangan dan Hybrid
	1138 siswa sekolah menengah dari 13 sekolah menengah yang berbeda di Balıkesir/Turki
	Ditentukan bahwa nilai-nilai siswa yang terkait dengan mata pelajaran pendidikan jasmani dan olahraga pada tingkat yang tinggi.

	10
	(Yıldırım, 2021)
	Pengembangan Demografis
	480 siswa sekolah Pendidikan Jasmani dan Olahraga Universitas Bozok pada tahun akademik 2017-2018
	Ditentukan bahwa siswa laki-laki memiliki motivasi dan tanggung jawab yang lebih tinggi untuk berpartisipasi dalam olahraga daripada siswa perempuan. Yaitu terbukti dari uji sig. Sebesar (p < 0,05)

	11
	(Ye et al., 2021)
	Konseptual Adopsi
	316 Responden
	Hasil menunjukan nilai Pendidikan 5 C yaitu menumbuhkan sikap kooperatif, keterampilan komunikasi, berpikir kritis, percaya diri, dan sikap perbaikan berkelanjutan berdasarkan model tiga domain (TDM)

	12
	(Fatmanur ÖZTÜRK*, 2021)
	Survey Deskriptif
	908 siswa distrik Izmit Kocaeli Turkey.
	Nilai rata-rata subdimensi skala umum dari variabel melakukan olahraga bahwa engagement siswa terhadap sekolah dapat meningkat.

	13
	(Viet & Hanh, 2021)
	Observasi & Survey 
	398 Mahasiswa
	Perguruan tinggi perlu melembagakan kegiatan ekstrakurikuler, terutama untuk mendorong olahraga ke arah yang lebih baik.

	14
	(Matsiola et al., 2022)
	Prosedural
	38 siswa di Sekolah Jurnalisme di Universitas Aristoteles Thessaloniki
	Hasilnya menunjukkan bahwa mengekspresikan diri diterima dengan hangat dan para peserta dan berkontribusi pada perolehan keterampilan dan hak mereka. pemanfaatan.

	15
	(Özer, 2015)
	Study Kasus model kualitatif 
	14 Akademisi Universitas di Turkey
	Hasil dari penelitian, ditekankan bahwa ditargetkan dari kasus ini pada sikap harus dikembangkan jauh-jauh hari dan berniali positif.




CONCLUSION
Dari hasil dan hipotesisi yang telah diajukan dapat di ambil kesimpulan yaitu pengaruh nilai-nilai luhur dalam olahraga terhadap afektif tanggung jawab dan disiplin pada mata pelajaran pendidikan jasmani memiliki kontribusi sebesar 17,50%. Dari 15 jurnal yang telah dikaji dengan cara literasi semuanya menunjukan sikap jujur, dispilin, tanggung jawab, sportif dan saling menghargai pada nilai norma kehidupan sangat meningkat dan hasilnya sangat baik.
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Gambar 1.1
Ranah dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani

Ranah Kognitif. Tujuan kognitif atau ranah kognitif adalah ranah yang mencakup
kegiatan mental (otak). Aktivitas pendidikan jasmani tidak dapat dipisahkan dengan
kegiatan mental, siswa yang mengikuti pendidikan jasmani harus memberikan kontribusi
terhadap kecerdasannya. Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak
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